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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisa kelayakan usaha peternakan puyuh
petelur di Desa Sukaraya Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini
dilaksankan di Desa Sukaraya Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli serdang, Sumatera
Utara. Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan terhitung mulai dari tanggal 01 Desember
2018 sampai 30 April 2019. Parameter penelitian yaitu Biaya Produksi, Analisa Laba-Rugi,
Analisa B/C Ratio, dan Income Over Food Cost (IOFC). Hasil penelitian menujukan bahwa
beternak burung puyuh pertelur menguntungkan dengan B/C ratio 1,23.

Kata Kunci : Burung Puyuh Pertelur, Biaya Produksi, Analisa Usaha



ABSTRACT

This study aims to determine the feasibility analysis of quail nesting farms in
Sukaraya Village, Pancur Batu Subdistrict, Deli Serdang Regency. This research was
conducted in Sukaraya Village, Pancur Batu Subdistrict, Deli Serdang Regency, North
Sumatera. The study was conducted for 5 months starting from December 1, 2018 to April 30,
2019. Research parameters were Production Costs, Profit-Loss Analysis, B / C Ratio
Analysis, and Income Over Food Cost (IOFC). The results of the study point out that raising
quail for raising eggs is beneficial with a B / C ratio of 1.23.

Keywords: Spawn Quail, Production Costs, Business Analysis
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan sub sektor peternakan di Desa Sukaraya Kecamatan Pancur Batu
Kabupaten Deli Serdang mempunyai peluang untuk dikembangkan mengingat sumber daya
manusia yang bekualitas dan sumber daya alam yang memenuhi, hal tersebut tergambar
melalui perkembangan populasi ternak baik ternak ruminansia (sapi, kambing, dan domba)
maupun ternak unggas khususnya ternak ayam ras (pedaging dan petelur) dan ternak burung
puyuh petelur.

Salah satu usaha peternakan yang masih dapat dikembangkan vyaitu usaha ternak
burung puyuh. Peternakan burung puyuh merupakan salah satu usaha peternakan yang paling
efisien dalam menyediakan daging dan telur serta merupakan bahan makanan sumber hewani
yang bergizi tinggi (Handarini, dkk, 2008)

Burung puyuh mempunyai potensi yang besar untuk dijadikan sebagai usaha pokok
maupun usaha sampingan, dan sangat mudah dijumpai terutama di Indonesia. Peternakan
burung puyuh sangat menguntungkan terutama sebagai penghasil daging dan telur, dan
disamping itu kotorannya dapat dijadikan kompos. Puyuh dapat bertelur pada kisaraan 35 —
42 hari. Selama satu tahun seekor puyuh dapat menghasilkan rata — rata 200 — 300 butir telur
dengan berat 10 gram / butir.

Pemeliharaan burung puyuh juga tidak sulit, karena tidak membutuhkan lahan yang
luas, kebutuhan pakannya juga relative sedikit, telur cepat menetas, cepat dewasa dan
produksi telur tinggi. Manfaat yang dapat diambil dari ternak puyuh adalah : telur, daging dan
kotorannya. Telur dan daging puyuh sangat diminati oleh masyarakat karena mempunyai
nilai gizi yang tinggi dan harganya terjangkau. Usaha peternakan ini sangat layak jika

diusahakan bersinergi dengan pertanian, kotoran puyuh sangat baik dijadikan sebagai pupuk



organik karena mempunyai kandungan nitrogen yang tinggi. Makin banyak masyarakat yang
memanfaatkan usaha ini, makin bagus pula prospek usaha tersebut ( Harjanto, 2009).

Pakan burung puyuh petelur harus memenuhi kualitas dan kuantitas karena
pengaruhnya sangat nyata terhadap produksi telur. Produksi telur adalah produk akhir dari
aktivitas metabolisme hidup puyuh, artinya setelah terpenuhi kebutuhan hidup pokok, baru
kemudian nutrien yang ada dimetabolismekan untuk produksi telur (Jaya, 2012 ).

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisa kelayakan usaha peternakan puyuh petelur

di Desa Sukaraya Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang.

Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Manfaat dan kegunaan penelitian ini adalah :

1. Sebagai bahan data dan informasi kepada para peternak untuk menunjang
produktivitas, efesiensi usaha perternakan burung puyuh dalam upaya meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan.

2. Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu syarat untuk
dapat melaksanakan sidang meja hijau guna memperoleh gelar sarjana peternakan di
Program Studi Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan

Panca Budi Medan.

Hipotesa Penelitian
Pendapatan peternak burung puyuh pertelur di Desa Sukaraya, Kecamatan Pancur
Batu, Kabupaten Deli Serdang belum optimal masih harus mendorong pengembangan skala

usaha yang lebih besar.



TINJAUAN PUSTAKA

Burung Puyuh
Burung puyuh merupakan salah satu komoditi unggas sebagai penghasil telur dan daging
yang mendukung Kketersediaan protein hewani yang murah serta mudah didapat
(Permentan, 2008). Klasifikasi Coturnix-coturnix japonica menurut (Vali, 2008) adalah
sebagai berikut:

Ordo : Galformes

Famili : Phasidae

Genus :Coturnix-coturnix

Spesies :Coturnix-coturnix japonica

Burung puyuh merupakan jenis burung yang tidak dapat terbang, memiliki ukuran
tubuh relatif kecil, dengan potongan kaki yang pendek. Jenis Puyuh yang dipelihara di
Indonesia umumnya adalah spesies Coturnix-coturnix japonica yang memiliki panjang badan
sekitar 19 cm, berbadan bulat, berekor pendek, paruh pendek dan kuat, serta berjari kaki
empat dan berwarna kekuning-kuningan dangan susunan tiga jari menghadap ke depan dan
satu jari menghadap ke belakang (Nugroho & Mayun, 1986).

Menurut Wuryadi, (2013), Puyuh betina akan mulai bertelur pada umur 42 hari. Umur
pertama bertelur menunjukan bahwa puyuh tersebut telah dewasa kelamin. Produktivitas
burung puyuh dapat mencapai 250-300 butir/tahun dengan berat rata-rata 10 g/butir.
Wuryadi, (2011) menambahkan bahwa puyuh bertelur selama 15-18 bulan dengan puncak
produksinya terjadi pada umur 3-6 bulan, dengan rata-rata produksi telur dalam satu populasi
berkisar 78-85% (Slamet Wuryadi, 2011). Selanjutnya produktivitasnya mulai menurun pada

umur 14 bulan dan berhenti bertelur sekitar umur 30 bulan (Wuryadi, 2013).



Siklus Hidup Burung Puyuh

Periode Starter

Periode anakan ini memiliki masa antara 1 — 4 minggu, pada masa ini pertumbuhan
puyuh dipacu agar dapat mencapai masa produksi dengan cepat.
Periode Grower

Masa grower atau pertumbuhan ini adalah 5 — 7 minggu, selama masa ini puyuh tidak
boleh diberikan penerangan. Hal ini dilakukan untuk menghambat puyuh bertelur karena
usianya belum memenuhi syarat untuk bertelur. Bila dipaksakan bertelur pada masa ini
dikhawatirkan puyuh terkena prolapsus ( dobol ) karena ukuran tubuh belum besar.
Periode Layer

Periode ini adalah masa saat puyuh mulai bertelur, yaitu 50 hari sampai 14 bulan.
Periode Afkir

Masa ini merupakan masa saat puyuh berumur lebih dari 14 bulan, pada usia ini
biasanya puyuh sudah tidak produktif lagi. Walaupun dipacu dengan berbagai cara, hal ini
disebabkan oleh daya serap ( absorbsi ) usus pada puyuh yang sudah tua berkurang

( Hartanto, 2004 ).

Penelitian ini hanya dilaksanakan selama 5 bulan saja dan selajutkan burung puyuh di

jual sebagai burung puyuh produktif.

Kelayakan Usaha

Untuk menghasilkan suatu hasil produksi (output) diperlukan keterkaitan beberapa
faktor produksi sekaligus. Pertanyaan ekonomi yang dihadapi adalah bagaimana petani dapat
mengkombinasikan faktor-faktor produksi tersebut agar tercapai efisiensi yang setinggi-
tingginya baik secara fisik maupun secara ekonomis. Apabila salah satu faktor produksi

berubah jumlahnya padahal faktor produksi lainnya tetap, maka berubahlah perbandingan



dari keseluruhaan faktor produksi yang dipakai (Mubyarto, 1998). Kelayakan artinya
penelitian yang dilakukan secara mendalam untuk menentukan apakah usaha yang akan
dijalankan akan memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang akan
dikeluarkan.

Dengan kata lain kelayakan dapat diartikan bahwa usaha yang dijalankan akan
memberikan keuntungan finansial dan non-finansial sesuai dengan tujuan yang mereka

inginkan (Kasmir dan Jakfar, 2003).

Tinjauan Umum Biaya, Penerimaan, Dan Pendapatan

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang,
yang telah terjadi atau yang akan terjadi untuk tujuan tertentu (Kusumawati, dkk., 2014).

Biaya merupakan sejumlah uang yang dinyatakan dari sumber-sumber (ekonomi)
yang dikorbankan untuk mencapai tujuan tertentu. (Daniel, 2002) menyatakan bahwa
biaya produksi adalah sebagai kompensasi yang diterima oleh para pemilik faktor-faktor
produksi atau biaya-biaya yang dikeluarkan oleh petani/peternak dalam proses produksi
baik secara tunai maupun tidak tunai.

Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh produsen
untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan penunjang lainnya yang dapat digunakan
agar produk tertentu yang telah direncanakan dapat terwujud dengan baik. Biaya produksi
digolongkan menjadi biaya tetap dan biaya tidak tetap (Taufik, dkk.,2013).

Rasyaf, (1995) menyatakan bahwa biaya produksi dalam usaha peternakan di bagi
atas dua bagian utama yaitu biaya tetap dan biaya variabel, biaya tetap merupakan biaya yang
harus dikeluarkan misalnya gaji pegawai bulanan, penyusutan, bunga atas modal, pajak bumi
dan bangunan dan lain-lain. Menurut Boediono (1998), biaya mencakup suatu pengukuran

nilai sumber daya yang harus dikorbankan sebagai akibat dari aktivitas yang bertujuan untuk



mencari keuntungan. Berdasarkan volume kegiatan, biaya dibedakan atas biaya tetap, biaya
variabel, dan biaya total.
Biaya Tetap(Fixed Cost, FC)

Biaya tetap merupakan biaya yang di keluarkan untuk sarana poduksi dan berkali-kali
dapat dipergunakan. Biaya tetap ini antara lain berupa lahan usaha, kandang, peralatan yang
digunakan, dan sarana transportasi (Siregar, 2008). Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya
tetap dan tidak tergantung pada besar kecilnya jumlah produksi, hingga batas kapasitasnya
yang memungkinkan, misalnya sewa tanah, bunga pinjaman, listrik (Soekartawi, 2006).Biaya
tetap merupakan biaya yang harus dikeluarkan misalnya Bangunan kandang, penusutan
kandang dan biaya peralatan (Rasyaf, 1995). Biaya tetap adalah biaya yang timbul akibat
penggunaan sumber daya tetap dalam proses produksi. Sifat utama biaya tetap adalah
jumlahnya tidak berubah walaupun jumlah produksi mengalami perubahan (naik atau turun)
(Sugiarto, 2005).

Biaya Variabel (Variabel Cost, VC)

Biaya variabel atau sering disebut biaya variabel total (total variable cost, TVC)
adalah jumlah biaya produksi yang berubah menurut tinggi rendahnya jumlah output yang
akan dihasilkan. Semakin besar output atau barang yang akan dihasilkan, maka akan semakin
besar pula biaya variabel yang akan dikeluarkan. Termasuk dalam biaya ini yaitu biaya ternak
awal, pakan ternak, mortalitas, transportasi, biaya obat dan vaksin, biaya akomodasi dan
tenaga kerja, akan tetapi dalam peternakan tradisional tenaga kerja keluarga tidak pernah
diperhitungkan, pada hal perhitungan gaji tenaga kerja keluarga juga penting (Sugiarto,

2005).



Biaya total adalah keseluruhan biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan atau
dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya
total yang dibebankan pada setiap unit disebut biaya total rata-rata (average total cost). Biaya
total adalah pengeluaran yang ditanggung perusahaan untuk membeli berbagai macam input
atau faktor —faktor yang dibutuhkan untuk keperluan produksinya (Syamsidar, 2012)

Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel

(Joesron dan Fathorrozi, 2003), menyatakan bahwa biaya total adalah penjumlahan
dari biaya tetap dan biaya variable dalam proses produksi atau biaya total adalah keseluruhan
biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan output yang merupakan penjumlahan dari biaya
tetap total dengan biaya variable total.

Penerimaan

Penerimaan adalah nilai produksi yang dihasilkan dari suatu usaha, makin besar
produk yang dihasilkan maka semakin besar pula penerimaannya, dan begitu pula sebaliknya,
akan tetapi penerimaan yang besar belum tentu menjamin pendapatan yang besar (Darmawi,
2011).Penerimaan usaha tani (farm receipts) sebagai penerimaan dari semua sumber usaha
tani yang meliputi jumlah penambahan investasi dan nilai penjualan hasil serta nilai
penggunaan yang dikonsumsi rumah tangga (Yoga, 2007).

Pendapatan

Pendapatan usaha ternak sangat ditentukan oleh kapasitas penjualan hasil produksi

pada kurun periode tertentu. Semakin banyak penjualan, maka akan semakin besar pula

pendapatan dari usaha ternak (Priyanto dan Yulistiyani, 2005).



METODOLOGI PENELITIAN

Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakanakan di peternakan Desa Sukaraya Kecamatan Pancur Batu
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, mulai dari bulan 01 Desember 2018

sampai 30 April 2019.

Bahan dan Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, kalkulator, alat tulis, buku catatan
dan kamera digital, sedangkan bahan yang digunakan adalah ternak burung puyuh petelur
500 ekor, bahan pakan berupa ransum puyuh petelur, obat-obatan dan vitamin. Perlengkapan
lain berupa bangunan kandang ukuran 3 x 4 m, kandang produksi, penerangan berupa listrik,

tempat pakan dan tempat minum.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara obsevasi secara
langsung di dalam kandang penelitian, dimulai dari proses pembuatan kandang, pembelian
bibit burung puyuh petelur, pemberian pakan, minum, kebersihan, perawatan, obat-obatan,

survey harga telur dan jumlah telur yang dapat dipasarkan sampai waktu tertentu.

Analisis Data

Analisa data yang dilakukan secara kuantatif yaitu dengan menganalisa semua aspek
finansial kelayakan usaha burung puyuh petelur. Analisa kuantitatif dilakukan meliputi
semua aspek finansial yang terdiri dari biaya produksi, laba/rugi, analisa B/C ratio, dan IOFC

(Income Over Feed Cost).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Burung Puyuh Petelur

Penelitian analisa usaha peternakan burung puyuh petelur dilakukan dengan membeli
bibit pullet/dara burung puyuh petelur di penetasan sebanyak 500 ekor dengan kondisi sehat
dan siap untuk bertelur. Burung puyuh hanya dipelihara selama 5 bulan yaitu sampai dengan
puncak produksi.

Pakan

Pakan di beli di poultry shop yaitu pakan khusus burung puyuh petelur dengan
kandungan protein minimal 18 % dan tidak dianjurkan menggontaganti pakan karena bisa
menyebabkan burung puyuh stress. Pabrik penghasil pakan burung puyuh petelur sudah
banyak berkembang pesat khususnya di Sumatra Utara, jadi kebutuhan akan pakan burung
puyuh petelur dapat dengan mudah tercukupi setiap hari.

Subsistem Penanganan Hasil

Penangan hasil berupa telur burung puyuh yang merupakan produk peternakan yang
paling banyak diserap pasar dilakukan dengan mengutip telur yang dihasilkan setiap harinya.
Dalam melaksanakan subsistem penanganan hasil burung puyuh yang di pelihara khusus
menghasilkan telur konsumsi, tidak terlalu sulit dalam penyimpanannya karena telur yang
dihasilkan setiap hari cukup disimpan di rak telur dengan posisi penyimpanan telur yang
benar (bagian yang runcing di bawah) dan disimpan pada suhu yang tidak lembab untuk
mempertahankan kualitas telur sebelum dijual kepada konsumen atau pedagang telur
(Cahyono, 1995)

Pemasaran merupakan proses kegiatan menyalurkan produk dari produsen ke
konsumen. Pemasaran merupakan puncak dari kegiatan ekonomi dalam agribisnis

perternakan. Subsistem pemasaran dari agribisnis peternakan burung puyuh pertelur yakni



kegiatan-kegiatan untuk memperlancar pemasaran komoditas perternakan berupa telur segar,
kotoran dan burung puyuh produktif. Peternak yang telah menghasilkan produk
menginginkan telur-telur yang dihasilkan diterima oleh konsumen. Kegiatan pemasaran yang
termasuk di dalamnya adalah kegiatan distribusi untuk mempelancar arus komoditas dari
sentral produksi ke sentral konsumsi, informasi pasar, penyimpanan, pengangkutan,
penjualan, dan promosi (Kotler, 2004)

Parameter Penelitian

Biaya Produksi

Biaya Produksi (total cost) adalah biaya yang dikeluarkan selama waktu tertentu
terdiri dari: biaya tetap (fixed cost) terdiri dari biaya penyusutan kandang dan peralatan lain,
biaya variable (variable cost) terdiri dari biaya bibit, pakan, obat-obatan dan lain-lain. Analisa

biaya tetap dilakukan berdasarkan rumus (Nirwana, 2004) yaitu:

TC=FC+VC
Keterangan:
TC = Total Cost (biaya keseluruhan)
FC = Fixed Cost (biaya tetap)
VC = Variabel Cost (biaya variable)

Analisa Laba-Rugi

Komponen perhitungan pendapatan untuk keluar masuk adalah pendapatan,

pengeluaran/biaya tetap dan variable (Anwar, K, 2011).
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Analisa keuntungan atau kerugian dapat diperoleh dengan mengunakan rumus:

a=TR-TC
Keterangan:
T = Keuntungan (Benefit)
TR = Peneriman Total (Total Reveneu)
TC = Biaya Tetap (Total Cost)

Analisa B/C Ratio (Benefit Cost Ratio)

B/C ratio adalah merupakan hasil analisa dari perbandingan antara pendapatan
(benefit) dengan biaya (cost) yang dihitung selama berternak (Irfan, dkk, 2006). Analisa B/C
ratio digunakan untuk mengetahui tingkat besarnya penerimaan yang diperoleh dari

pembiayaan selama kurun waktu usaha oleh peternak. Perhitungan B/C ratio mengunakan

rumus:
B/Cratio = TR/ TC

Keterangan:

B/C  =Perbandingan Penerimaan dengan Biaya (cost)

TR = Penerimaan Total (Total Revenue)

TC = Biaya Total (Total Cost) (Gittinger, 1996)

Kriteria mengambil keputusan berdasarkan nilai B/C ratio yang dihasilkan apabila
nilai bersih B/C ratio > 1, hal ini menunjukkan bahwa usaha ini layak untuk diteruskan,

sedangkan apabila B/C ratio < 1 maka usaha ini tidak dapat diteruskan (Kusumasti, 2012).
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Income & Over Feed Cost (IOFC)

IOFC diperoleh dengan cara menghitung selisih pendapatan usaha dengan biaya
pakan. Pendapatan usaha adalah perkalian jumlah produksi dengan harga jual, sedangkan

biaya pakan adalah jumlah pakan yang dikomsumsi dikali dengan harga pembelian.
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HASIL PENELITIAN

Biaya Produksi

Biaya untuk berternak burung puyuh pertelur selama 5 bulan termasuk biaya investasi

(biaya tetap) yang merupakan biaya bangunan kandang, kandang produksi, tempat pakan,

dan tempat minum, dan biaya variable (variable cost) yaitu bibit, pakan, obat-obatan, vaksin,

listrik, sewa lahan, sekam padi, dan ongkos-ongkos lainnya yang digunakan selama

penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan selama penelitian biaya tetap (Fixed Cost) dapat

dilihat di Table 1 dan biaya variable (Variabel Cost) pada Table 2.

Tabel 1. Analisa Biaya Tetap (Fixed Cost) Berternak Burung Puyuh Pertelur Selama 5 bulan.

No Uraian Satuan  Harga Jumlah Masa Pakai Penusutan
(Rp) (Rp) (Tahun) (%) (Rp)

1.  Bangunan Kandang 1 2.000.000 2.000.000 5 8,33 166.600

2. Kandang Produksi 4 250.000 1.000.000 3 13,89 138.900

3. Tempat Minum 16 12.000 192.000 3 13,89  26.669

4.  Tempat Pakan 16 15.000 240.000 3 13,89 33.336

Jumlah 365.505
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Hasil perhitungan pada penelitian (Tabel 1) menunjukkan bahwa total biaya tetap

(Fixed Cost) dalam pemeliharaan burung puyuh petelur selama 5 bulan berawal dari

penyusutan adalah Rp.365.505 yang terdiri dari penyusutan biaya bangunan kandang,

kandang produksi, tempat pakan dan tempat minum.

Tabel 2. Analisa Biaya Variabel (Variabel Cost) Beternak Burung Puyuh Petelur Selama 5

Bulan.

No Keperluan Satuan Harga Jumlah
(Rp) (Rp)
1. Bibit Pullet 500 ekor 7500 3.750.000
2. Pakan Produksi 33 sak 320.000 10.560.000
3. Obatan & Vitamin 3 Bungkus 25.000 75.000
4. Vaksin 2 Buah 27.000 54.000
5. Listrik & Sewa Lahan 5 Bulan 100.000 500.000
6. Sekam Padi 2 Karung 5.000 10.000
Jumlah 14.949.000
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Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa biaya variable (Variabel Cost) yang
dikeluarkan untuk pemeliharaan burung puyuh petelur sebanyak Rp.14.949.000 termasuk
biaya pembelian pullet/dara burung puyuh petelur, pakan produksi, obat & vitamin, vaksin,
listrik & sewa lahan dan sekam padi. Sedangkan biaya tetap (Fixed Cost) pada Table 1.
Sebanyak Rp. 365.505, sehingga diperoleh biaya produksi (Total Cost = TC) sebesar

Rp.15.314.505 (biaya tetap + biaya variable).

Penerimaan

Penerimaan adalah merupakan hasil penjualan telur, penjualan burung puyuh
produktif, dan kotoran ternak di hitung berdasarkan penjualan rata-rata harga dipasaran. Data

hasil penjualan dengan perhitungan dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Penjualan Telur Dan Kotoran Burung Puyuh selama 5 bulan.

No Umur Telur Kotoran
Bulan Jumlah  Harga/ Jumlah  Jumlah Harga Jumlah
Butir
(Butiy  (Rp) (Rp)  (Karung) (Rp) (Rp)
1. Desember 3.102 260 806.520 8 9000 72.000
2. Januari 13.984 260  3.635.840 10 9000 90.000
3. Febuari 13.014 260  3.383.640 9 9000 81.000
4. Maret 14.070 260  3.658.200 10 9000 90.000
5. April 12.560 260  3.265.600 10 9000 90.000
56.730 14.749.800 47 423.000
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Tabel 4 Jumlah Penjualan Burung Puyuh Produktif.

No Umur Jumlah Harga Jumlah
Bulan (ekor) (Rp) (Rp)
1. Desember - - -
2. Januari - - -
3. Febuari - - -
4. Maret - - -
5. April 452 8000 3.616.000
Jumlah 3.616.000
Tabel 5. Jumlah Keseluruhan Penerimaan Selama 5 Bulan.
No Umur Jenis Produksi Satuan Jumlah Produksi Harga Penerimaan
Bulan (5 Bulan) (Rp) (Rp)
1. 5 Bulan Telur Butir 56.730 260 14.749.800
2. 5Bulan  Kotoran Karung 47 9000 423.000
3. 5 Bulan Puyuh Produktif Ekor 452 8000 3.616.000
Jumlah 18.788.800

Dari table 5 dapat diketahui bahwa hasil penjualan telur, kotoran, dan burung puyuh

produktif selama 5 bulan berdasarkan harga pasar yaitu sejumlah Rp. 18.788.800.
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Analisa Laba Rugi
Komponen perhitungan selisin antara biaya produksi dan penerimaan adalah
untung/rugi dalam satu usaha. Pengeluaran biaya (biaya tetap) dan biaya variable adalah
biaya total (total cost), sedangkan hasil penjualan adalah total peneriman (Total Reveneu =
TR). Hasil analisa diperoleh keuntungan (benefit) yaitu total penerimaan — biaya total seperti

tertera pada tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata keuntungan pemeliharaan burung puyuh petelur selama 5 bulan.

Keterangan Jumlah Rata-rata
Keadaan (Rp) Rp/bulan
Total Penerimaan 18.788.800 3.757.760
Total Cost 15.314.505 3.062.901
Untung-Rugi 3.474.295 694.859

Berdasarkan table 6 usaha peternakan burung puyuh petelur menghasilkan rata-rata
Rp.694.859/bulan atau Rp.3.474.295 selama 5 bulan. Dalam usaha beternak burung puyuh
pertelur dapat diteruskan karena menghasilkan keuntungan yang layak.

Analisa B/C Ratio (Benefit Cost Ratio)

Hasil perhitungan dan analisa B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) yang digunakan untuk
mengetahui berapa besar peneriman yang akan diperoleh dari setiap biaya yang dikeluarkan
oleh peternak burung puyuh petelur. Nilai B/C ratio (Benefit Cost Ratio) adalah hasil
perbandingan penerimaan total (TR) disbanding dengan biaya total (TC) dapat dilihat di

tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Analisa B/C ratio (Benefit Cost Ratio) selama 5 bulan beternak burung puyuh

pertelur.

Keterangan Jumlah
Keadaan (Rp)
Total Penerimaan (TR) 18.788.800
Total Cost (TC) 15.314.505
B/C ratio 1,23

Dari hasil perhitungan B/C ratio diperoleh sebesar 1,23 dan dapat di katakan
pemeliharaan burung puyuh petelur menjanjikan keuntungan karena mempunyai B/C ratio >
1, sedangkan apabila B/C ratio < 1 mengakibatkan terjadinya kerugian.

Income Over Feed Cost (IOFC)

IOFC yang dihasilkan dengan menghitung selisi jumlah penerimaan dengan biaya
pakan. Selama 5 bulan pendapatan beternak burung puyuh petelur dengan hasil penjualan
telur, kotoran dan burung puyuh produktif sebesar Rp.18.788.800, sedangkan biaya pakan
sebesar Rp.10.560.000, sehingga IOFC yang dihasilkan sebesar Rp.8.228.800 terlihat dari

tabel 8.

Tabel 8. Hasil analisa IOFC selama 5 bulan beternak burung puyuh petelur.

Keterangan/Keadaan Jumlah
(Rp)
Pendapatan Usaha 18.788.800
Biaya Pakan 10.560.000
IOFC 8.228.800
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PEMBAHASAN
Biaya Produksi

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa biaya investasi kandang beterrnak burung
puyuh petelur terdiri dari penyusutan kandang selama pemakaian 5 bulan dan biaya
pembelian pullet/dara burung puyuh pertelur di penetasan/breeding, di penetasan burung
puyuh selain meyediakan DOQ yang berkualitas mereka juga menyediakan burung puyuh
siap bertelur atau pullet yang berkualitas dengan kisaran harga 7000 sampai 8000/ekor.
Usaha burung puyuh petelur memiliki peluang/prospek yang menjanjikan khususnya di
Sumatera Utara dengan masih kurang nya pasokan telur burung puyuh yang ada saat ini.
Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan secara tetap tergantung pada keadaan atau
perlengkap dalam meningkatakan produksi yang terdiri dari pengolahan, tenaga kerja dan
biaya lainya (Soekartawi, 2001).

Selama pemeliharaan burung puyuh petelur dilakukan juga vaksinasi yang bertujuan
untuk meningkatkan kekebalan pada tubuh ternak agar terhidar dari penyakit yang
disebabkan oleh virus yang berbahaya, vaksinasi di lakukan 2 bulan sekali yakni Vaksin ND
(Newcastle Disease) diberikan melalui air minum. Vaksin Newcastle Disease dapat berasal
dari virus galur lentogenik, mesogenik maupun velogenik. Virus lentogenik merupakan strain
virus ND (Newcastle Disease) yang mempunyai tingkat virulensi dan mortalitasnya rendah

yaitu strain B1 (Hitchner), strain La Sota, strain F (FAO 2004).

Biaya variabel berternak burung puyuh petelur termasuk biaya pakan, biaya ini
termasuk biaya yang sanggat tinggi mencapai 70 % dari biaya-biaya lainya, tingginya biaya
pakan disebabkan banyaknya kebutuhan pakan harian burung puyuh yang harus terpenuhi
sepanjang hari. Biaya lain juga yang tak kalah penting yaitu pembelian bibit, pada saat

pembelian bibit kita juga harus teliti memlilih bakalan bibit yang berkualitas supaya ternak
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dapat berproduksi secara maksimal. Biaya produksi yang tinggi dipengaruhi oleh biaya tetap
dan tidak tetap berdasarkan hal ini biaya sangat krusial sesuai dengan pendapatan (Stani Dan
Dewintha, 2009).

Pendapatan

Pendapatan beternak burung puyuh petelur merupakan hasil penjualan telur dan
kotoran setiap harinya. Dalam pemeliharan burung puyuh petelur hasil telur yang di dapatkan
berbeda setiap hari nya tergantung manajement yang kita lakukan, karena burung puyuh
petelur mudah stress, ketika burung puyuh stress biasa nya produksi telur menurun dan ini
bisa menyebabkan berkurangnya pendapatan harian. Pendapatan diperoleh dari penjualan
telur, kotoran serta burung puyuh produktif yang sengaja dijual pada umur 5 bulan.
Penerimaan yang diperoleh berasal dari produksi dengan penjualan di pasar (Yulisni, 2015).

Analisa Laba-Rugi

Dari hasil perhitungan penelitian laba pemeliharan burung puyuh pertelur diperoleh
rata-rata Rp.696.960/bulan untuk sejumlah 500 ekor burung puyuh petelur sampai dengan
umur 5 bulan. Analisa laba-rugi merupakan hasil pengurangan total penerimaan dengan
seluruh biaya dalam pemeliharaan termasuk kandang dalam proses produksi usaha
perternakan (Sudarmono, 2003).

Suatu usaha mengalami keuntungan apabila pendapatan dapat digunakan untuk
membayar semua sarana produksi termasuk biaya variable, upah tenaga kerja dan jasa
lainnya selama kegiatan usaha berlangsung (Riyanto, B, 2001). Laba yang didapatkan selama
penelitian berasal dari perhitungan selisih hasil penjualan dengan biaya produksi yang terdiri
dari biaya tetap dan biaya variable.

Dalam penelitian ini terdapat laba namun laba yang dihasilkan masih cukup rendah,
hal ini disebabkan hasil penjualan telur dan tingginya harga pakan yang disebabkan karena

harga jual telur yang masih rendah yaitu Rp 260/butir dan tidak sebanding dengan harga
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pakan yang mahal. Hal ini disebabkan karena keuntungan merupakan selisin antara
pendapatan dengan biaya produksi (Hanafi, M dan Halim, A, 2000).
Analisa B/C Ratio

Hasil analisa dari hasil penelitian bahwa B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) pemeliharaan
burung puyuh petelur adalah 1.23. Dari pemeliharaan burung puyuh petelur diproleh B/C
adalah baik, dimana nilai B/C tersebut diperoleh bahwa usaha dalam pemelihraan burung
puyuh petelur adalah layak dilakukan untuk memperoleh keuntungan, hal ini disebabkan nilai
B/C Rationya > 1. Hal ini sesuai dengan pendapat (Kusumastuti, 2012) bahwa usaha beternak
layak untuk dilanjutkan apabila memiliki nilai B/C ratio > 1.

Nilai B/C ratio dapat digunakan untuk mengetahui besarnya penerimaan yang
diperoleh dari semua biaya yang digunakan selama penelitian atau pemeliharaan burung
puyuh petelur untuk menghasilkan telur konsumsi. Dengan semakin tingginya nilai B/C ratio
maka memberi peluang besar keuntungan yang akan diperoleh yang semakin besar
(Soekartawi, 2002).

Berdasarkan hasil penelitian bahwa nilai B/C ratio tinggi dihasilkan pada saat
beternak burung puyuh petelur. Total penerimaan yang tinggi akan berakibat terhadap B/C
ratio yang dihasilkan, hal ini disebabkan nilai B/C merupakan perbandingan antara jumlah
penerimaan dengan jumlah biaya keseluruhan (Total Cost) selama beternak (Irfan dan
Juliandi dan Azuar, 2006).

Sidadolog, J, H, P, (2001) menambahkan bahwa pakan merupakan kebutuhan primer
dunia usaha peternakan dalam usaha ternak secara intensif biaya pakan mencapai 70 % dari

total biaya produksi, sehingga pakan sangat menentukan biaya produksi.
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Income Over Food Cost (IOFC)

IOFC merupakan perhitungan selisin pendapatan dengan biaya pakan pada waktu
tertentu. Nilai IOFC menggambarkan pendapatan yang dihasilkan dengan pengecualian biaya
pakan pada waktu tertentu.

Harga pakan sangat berpengaruh terhadap IOFC yang dihasilkan, semakin rendah
harga pakan maka semakin tinggi nilai IOFC yang dihasilkan, sebaliknya semakin tinggi
harga pakan maka semakin rendah nilai IOFC yang dihasilkan

(Siregar, E, 2002) menjelaskan bahwa Income Over Food Cost adalah selisih
pendapatan usaha peternakan dengan biaya pakan.

Penelitian ini dilakukan hanya sampai 5 bulan saja dan selanjutnya burung puyuh di
jual sebagai burung puyuh produktif. Wuryadi, (2011) menambahkan bahwa puyuh bertelur
selama 15-18 bulan dengan puncak produksinya terjadi pada umur 3-6 bulan, dengan rata-
rata produksi telur dalam satu populasi berkisar 78-85% (Slamet Wuryadi, 2011). Selanjutnya
produktivitasnya mulai menurun pada umur 14 bulan dan berhenti bertelur sekitar umur 30

bulan (Wuryadi, 2013).
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KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
1. Penelitian ini dilakukan hanya sampai dengan umur burung puyuh 5 bulan atau sampai
tercapainya puncak produksi telur.
2. Keuntungan yang besar dapat diperoleh dengan meningkatkan jumlah populasi burung
puyuh pertelur dan menurunkan cost biaya produksi.
3. Usaha berternak burung puyuh menjanjikan keuntungan yang cukup baik yang dapat di

tandai dengan B/C ratio yang mencapai 1,23.

SARAN
Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan dengan populasi burung puyuh 500 ekor
dengan keuntungan cukup baik, tetapi dengan populasi yang hanya 500 ekor saja hanya
menjadi usaha sampingan dan harus mendorong pengembagan usaha yang lebih besar agar

bisa meningkatkan kesejahteraan peternak.
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